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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam
memahami senyawa hidrokarbon dan upaya guru untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami konsep-konsep sulit tsb. Penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian tindakan
kelas sebanyak tiga siklus. Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif make a match dengan kartu sebagai media pada
saat tes berlangsung. Sampel penelitian terdiri atas 38 siswa kelas XI salah
satu SMA Negeri di Garut. Pengumpulan data dilakukan dengan tes uji
kompetensi penguasaan konsep melalui soal esai, serta wawancara dan
angket untuk mengetahui hubungan kesulitan belajar dengan motivasi
belajar. Data hasil tes diolah dalam bentuk persentase untuk mengetahui
jumlah siswa yang nilainya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Data hasil angket diolah dalam bentuk persentase untuk
mengetahui tingkat motivasi siswa. Ditemukan, pada siklus satu materi
alkana 45% siswa mencapai nilai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 70,
siklus dua materi alkena, 75% dan siklus tiga materi alkuna, 89%. Siswa
mengalami kesulitas dalam memahami konsep kekhasan atom karbon,
penulisan struktur Lewis dan struktur ikatan kovalen. Upaya guru
meningkatkan pemahaman siswa tehadap konsep kekhasan atom karbon,
penulisan struktur Lewis dan struktur ikatan kovalen serta pendampingan
teman sejawat dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari
senyawa hidrokarbon

ABSTRACT
This research aims to identify students’ learning difficulties in
understanding hydrocarbon compounds and teachers’ attempts to improve
students’ comprehension in figuring out those difficult concepts. The study
was conducted using the experimental method with a research design of
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class action for three cycles. The learning was performed using a cooperative
learning model of making a match, which employed cards as media during
the test. A total of 38 students of XI grade at one High School in Garut
participated in this study. Data were collected using competence tests of
concept mastery through essay problems, interview and questionnaires to
determine the relationship between learning difficulties and learning
motivation. The results of the tests were processed in the form of percentages
to determine the number of students whose scores met the minimum
completeness criteria. The results of questionnaires were processed in the
form of rates to determine the level of students’ motivation. The results
showed that 45% of students reached the minimum completeness criteria in
the first cycle of the alkane topic with a score of 70, 75% in the second
cycle of the alkene topic, and 89% in the third cycle of the alkyne topic.
Students experienced difficulties in understanding the concept of the
uniqueness of carbon atoms, writing Lewis structures and covalent bond
structures. Teachers’ attempts to enhance the student’s comprehension of
the concept of the uniqueness of carbon atoms, writing Lewis structures and
covalent bond structures, and peer assistance can improve students’
understanding of studying hydrocarbon compounds.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia merupakan salah satu media yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan manusia yang cerdas, terampil, berwawasan luas, disiplin, beriman,
bertagwa serta bertanggung jawab di dalam kehidupan. Oleh karena itu, guru di sekolah
hendaknya dapat mengembangkan semua potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna. Agar pembelajaran kimia menjadi lebih bermakna, maka
setidaknya guru harus memperhatikan enam prinsip dalam pembelajaran, yaitu prinsip
motivasi, prinsip pengetahuan prasyarat, prinsip menemukan, prinsip belajar sambil
melakukan (learning by doing), prinsip belajar sambil bermain dan prinsip sosial (Sujana,
2016).

Fakta di lapangan menunjukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan pada saat
proses pembelajaran kimia. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya pemahaman
konsep siswa yang membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan soal, sehingga hasil belajar
siswa belum sesuai dengan harapan (Astuti, et al, 2015). Kesulitan pada saat proses
pembelajaran ini dapat diketahui atau disimpulkan melalui jawaban siswa pada soal-soal tes.

Hidrokarbon merupakan konsep dasar yang harus dikuasai peserta didik untuk
memahami konsep-konsep kimia organik selanjutnya. Salah satu konsep penting dalam
mempelajari  senyawa hidrokarban, yaitu menentukan nama senyawa hidrokarbon
berdasarkan strukturnya. Tuckey and Selvaratnam (1991), mengemukakan bahwa peserta
didik biasanya mengalami kesukaran dalam menentukan struktur suatu molekul. Untuk
dapat menentukan rumus struktur senyawa hidrokarbon peserta didik perlu terlebih dahulu
menuliskan rumus struktur Lewis (Cooper et al., 2010).

Hasil pengamatan awal terhadap hasil belajar kimia siswa pada ulangan harian materi
senyawa hidrokarbon pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 menunjukkan bahwa
presentase nilai ketuntasan siswa hanya sebesar 56,07% dengan nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 25. Nilai ketuntasan belajar ini dianggap masih rendah. Berdasarkan uraian
tersebut, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran senyawa hidrokarbon.

p-ISSN:2301-721X e ISSN: 2528-1178



Susanti et al., Identifikasi dan Perbaikan...|105

Untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa memahami topik hidrokarbon dan
upaya perbaikan yang dilakukan guru terhadap kesulitan tersebut, telah dilakukan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model cooperative learning make a match dengan media
kartu yang berisi nama senyawa hidrokarbon dan struktur molekul hidrokarbon (Lyle and
Robinson, 2002). Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan
ketuntasan belajar siswa dalam mempelajari senyawa hidrokarbon.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian tindakan kelas
yang memiliki bentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya (Susilo, et al.,
2009). Menurut Hidayah (2021), Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan penelitian
terdiri atas tiga siklus, yaitu siklus 1 pembelajaran alkana, siklus 2 pembelajaran alkena, dan
siklus' 3 pembelajaran alkuna. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 pada materi
senyawa hidrokarbon. Penelitian melibatkan 38 orang siswa kelas XI salah satu SMA Negeri
di Garut, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok yang beranggotakan masing-masing
19 orang.

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match
menggunakan media kartu yang berisi nama senyawa hidrokarbon dan struktur molekul
hidrokarbon (Sulistyaningsih, 2014). Dua kelompok siswa diberikan set kartu yang berbeda.
Satu kelompok diberikan kartu yang soalnya berisi struktur dari senyawa hidrokarbon,
sedangkan kelompok lain diberikan kartu yang berisi nama senyawa hidrokarbon. Siswa
diminta untuk mencocokan struktur dan nama yang tepat dan benar dengan durasi waktu
yang telah ditentukan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui uji kompetensi penguasaan konsep siswa
dengan soal esay. Data yang diperoleh selama tindakan diolah secara kualitatif dengan
menghitung persentase siswa pada rentang nilai beradasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), (Laurika, et al., 2022). Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai
kesulitan belajar siswa dan hubungannya dengan motivasi belajar, dilakukan wawancara dan
survey dengan angket sebagai alat pengumpul data. Jumlah pertanyaan pada angket sebanyak
10 pertanyaan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kumpulan Pertanyaan Angket.

No. Pertanyaan

1. Apakah kamu merasa deg-degan bila mau mempelajari mata pelajaran kimia?

2. Apakah kamu senang dengan pelajaran kimia?

3. Apakah kamu senang belajar kimia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
Make a Match?

4. Apakah belajar kimia dengan bantuan teman sejawat dapat membantu dalam kesulitan

belajar materi Senyawa Hidrokarbon?

5. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif Make a Match dengan menggunakan
kartu pada saat tes sangat menarik untuk pembelajaran senyawa hidrokarbon?

6. Apakah kamu berminat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Make a Match pada materi lain?
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7. Apakah kamu merasa lebih bersemangat belajar di kelas dengan banyak berinteraksi
dengan teman sekelas mu?

8. Apakah belajar kimia dengan model pembelajaran kooperatif Make a Match
menumbuhkan keberanian kamu untuk bertanya?

9. Apakah setelah mempelajari materi dengan model pembelajaran kooperatif Make a Match
tumbuh rasa senang pada diri mu?

10.  Apakah kamu dapat meningkatkan minat mempelajari materi kimia selanjutnya?

Siswa memberikan jawaban dengan 3 skala (Ya = 3, Biasa saja = 2 dan Tidak = 1). Hasil
angket diolah untuk menghasilkan nilai motivasi dalam bentuk persentase dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai motivasi = Jumich Skor yong diperolehfumich Skor yong diparolsh X IOO%

shoor Moksimal Eloor Moieimal

Nilai motivasi kemudian dikategorikan sebagai sangat baik (81-100), baik (66-80), cukup (51-
65), dan kurang (0-50) (Sukmadinata, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dan perbaikan proses pembelajaran hidrokarbon dengan menerapkan desain

penelitian tindakan kelas dilakukan dalam tiga siklus pembelajaran, yang terdiri atas siklus 1

pembelajaran senyawa alkana, siklus 2 pembelajaran senyawa alkena, dan siklus 3

pembelajaran senyawa alkuna.

3.1. Siklus I: Pembelajaran Alkana
Pembelajaran Siklus 1 dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan yaitu 2 jam pelajaran
(90 menit) dan satu kali evaluasi. Proses pembelajaran mengacu kepada RPP yang telah
dipersiapkan dan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran.
Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap
keseluruhan kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap hasil tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya 45% siswa yang mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai sebesar 70, sedangkan sebagian besar siswa (55%), belum mencapai nilai
ketuntasan belajar. Persentase 45% yang dicapai ini jauh lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebanyak 85%.

Penelusuran lebih lanjut pada hasil tes, menunjukkan bahwa pada siklus 1 siswa
masih mengalami kesulitan dalam menuliskan struktur cabang dengan jumlah atom C
lebih dari satu seperti pada struktur etil (-C,Hs) didalam rangkaian ikatan strukturnya
(Siswaningsih, et al., 2014). Selain itu juga ditemukan data bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tipe soal yang melibatkan molekul dengan atom C
banyak yang dituliskan dengan menggunakan rumus struktur yang termampatkan
(Gambar 1).

CH;(CH,),CH(CH3),CH(C,Hs)
Gambar 1. Contoh soal dengan rumus struktur termampatkan.

Rumus struktur yang termampatkan akan menuntut siswa mampu menguraikan
ikatan-ikatan yang ada dalam struktur molekul tersebut untuk kemudian ditentukan
bagian mana yang merupakan cabang dan rantai utama. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal dengan rumus seperti ini diduga karena siswa mengalami kesulitan
dalam memahami kekhasan atom karbon, dimana atom karbon dapat mengikat atom
karbon yang lain. Oleh karena itu, pada pembelajaran tentang alkana perlu dimulai
dengan menjelaskan kekhasan atom karbon. Selain itu, penulisan struktur senyawa
hidrokarbon juga akan dimulai dari struktur Lewis dan diikuti dengan penulisan
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struktur ikatan kovalen (struktur garis) dengan menggunakan rumus termampatkan dan
rumus struktur lebih termampatkan.

Siklus II: Pembelajaran Alkena

Berdasarkan temuan kesulitan siswa dalam mempelajari sub topik alkana pada siklus 1,
selanjutnya pada pembelajaran alkena pada siklus ke-2 dilakukan perbaikan dengan cara
guru lebih memberikan penekanan pada bagaimana menentukan rantai utama pada
senyawa alkena dan memberikan penomoran yang tepat.

Hasil uji kompetensi pada siklus ke-2, menunjukkan bahwa secara umum terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 75% siswa telah mencapai batas ketuntasan belajar dengan rata-
rata nilai hasil uji kompetensi sebesar 78 (Gambar 2).

Analisa lebih lanjut terhadap hasil tes menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam penulisan jumlah atom H jika sudah terdapat ikatan rangkap di sekitar
atom karbon yang mengikat atom C yang lain. Untuk meningkatkan ketuntasan siswa
pada saat mempelajari alkena dilakukan couching teman sejawat sebanyak satu kali
pertemuan dengan fokus pada penentuan C nomor 1 pada rantai utama. Hasil observasi
menunjukkan bahwa couching teman sejawat dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada materi senyawa alkena.

Siklus III: Pembelajaran Alkuna

Berdasarkan temuan kesulitan pada siklus 2, pembelajaran pada siklus 3 dengan
topik alkuna dilakukan perbaikan dengan cara guru menjelaskan ulang alkana dan
alkena sebagai dasar penguatan untuk mempelajari materi alkuna. Pada siklus 3
diperoleh data bahwa 89% siswa telah mencapai batas ketuntasan belajar. Hanya 11%
siswa (4 siswa) yang belum mencapai batas ketuntasan belajar setelah melalui ke tiga
siklus tersebut. Untuk menggali kesulitan belajar selanjutnya dilakukan wawancara
terhadap keempat siswa tersebut. Hasil wawancara menunjukkan keempat siswa tersebut
masih belum memahami jumlah atom 107unggal107 yang dapat terikat pada atom C
yang memiliki ikatan tunggal dan ikatan rangkap. Hal ini menunjukkan bahwa keempat
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep kekhasan atom karbon, sehingga
kesulitan belajarnya berkelanjutan sampe materi siklus III. Tindakan yang dilakukan
terhadap keempat siswa tersebut yaitu dengan melakukan pendampingan, dengan cara
memberikan penjelasan mengenai materi atau konsep yang belum dipahami oleh siswa,
terkait penulisan struktur lewis pada senyawa alkana, alkena dan alkuna. Setelah
dilakukan wawancara, kemudian dibuat kesepakatan dalam menentukan tugas untuk
menyelesaikan kompetensi yang belum tuntas. Siswa ditugaskan untuk menuliskan
struktur senyawa alkana, alkena dan alkuna dengan jumlah soal tergantung pada tingkat
kemampuan kompetensi siswa yang telah dipahami untuk masing-masing materi
senyawa hidrokarbon.

Peningkatan persentase siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar selama
pembelajaran hidrokarbon pada siklus I, II dan III disajikan pada Gambar 2.
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Siklus 2 Sikus 3

ntase Ketuntasan
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Gambar 2. Persentase siswa yang belum dan sudah mencapai nilai ketuntasan belajar pada
siklus I, II dan II.
Analisa terhadap nilai uji kompetensi pada siswa yang mencapai batas
ketuntasan belajar menunjukkan bahwa terjadi peningkatan capaian nilai (Gambar 3).

Gambar 3. Jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar pada siklus I, II dan III
berdasarkan rentang nilai uji kompetensi.

Gambar 3 menunjukkan pada siklus I, 10 orang siswa mendapatkan skor pada
rentang 70-79, 3 orang siswa mendapatkan skor pada rentang 80-89, dan 4 orang siswa
mendapatkan skor pada rentang 90-100. Temuan menarik pada Gambar 3, yaitu
peningkatan jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar, diikuti dengan
peningkatan jumlah siswa yang mendapatkan skor lebih besar. Jumlah siswa yang
mendapatkan skor pada rentang nilai 90-10 Temuan ini sejalan dengan hasil angket
motivasi belajar siswa yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah siswa pada setiap kategori motivasi pada siklus I, II, dan III0 meningkat dari 4,
5, dan 9 siswa pada siklus I, II dan III secara berturutan.
) Jumlah Siswa
Kategori Motivasi Siswa

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Sangat baik 6 10 18
Baik 19 20 20
Cukup 12 8 4
Kurang 1 0 0

Kategori motivasi siswa didasarkan pada skor motivasi
Tabel 2 menunjukkan, secara umum, Jumlah siswa dengan nilai skor motivasi
kategori sangat baik dan baik meningkat dari silkus I, Siklus II, dan Siklus III, dan
jumlah siswa dengan kategori motivasi cukup dan kurang menurun. Untuk 4 siswa
yang pada siklus 3 masih mengalami kesulitan belajar ternyata masih memiliki nilai
motivasi belajar dengan katagori cukup. Hal ini menunjukan motivasi belajar dari ke
empat siswa tersebut masih rendah.
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4. SIMPULAN

Kesukaran siswa dalam mempelajari materi hidrokarbon disebabkan karena siswa mengalami
kesulitas dalam memahami konsep kekhasan atom karbon, penulisan struktur Lewis dan
struktur ikatan kovalen. Upaya guru meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep tersebut dan couching teman sejawat dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
mempelajari senyawa hidrokarbon, yang ditunjukkan oleh jumlah persentase siswa yang
mencapai nilai KKM 70 pada siklus I materi alkana 45%, siklus II materi alkena, 75% dan
siklus III materi alkuna, 89%. Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan dengan
ketercapaian nilai KKM.
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